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ANALISIS LAPORAN ARUS KAS UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN
(STUDI PADA KOPERSI SERBA USAHA DAYA GUNA MANDIRI KOTA MALANG)

RINGKASAN

Menurut Skousen et al (2011: 284), laporan arus kas menjelaskan perubahan dalam kas
atau setara kas dalam periode tertentu. Setara kas adalah investasi jangka pendek, sangat likuid
yang dapat segera ditukar dengan uang tunai. Hasil analisis rasio arus kas operasi (ako) dari
koperasi swasembada 2015-2018 dapat dikatakan memiliki ketidakmampuan untuk memenuhi
pembayaran utang lancar pada saat jatuh tempo menggunakan arus kas masuk dari aktivitas
operasi yang dihasilkan dari rasio total hutang (th) total hutang perusahaan yang dijamin oleh
arus kas operasi bersih pada tahun 2018 sebesar -0,006, 2015 hingga 2018 menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang saat ini telah menurun, perusahaan memiliki
ketidakmampuan untuk memenuhi pembayaran bunga saat jatuh tempo.

Kata Kunci: Laporan Arus Kas, Kopersai Malang



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Arus kas koperasi yang dapat di catat pada bagian terlebih dahulu karena laporan arus kas
Koperasi merupakan alat yang besar dan penting bagi suatu perusahaan. Menurut Gunawan,
Mukoffi, Sumarno & Sulisyawati (2018) Kegagalan dalam operasi perusahaan akan
mengakibatkan kesulitan untuk memperoleh arus kas yang masuk dalam satu periode.

Laporan arus kas menyediakan informasi yang menyeluruh mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Laporan arus kas
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan perusahaan dan menyajikan
informasi mengenai kondisi kas perusahaan. Pernyataan ini sependapat dengan Gunawan (2018:
25)

Laporan arus kas digunakan oleh pemakai untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas dan setara kas. Kas yang dihasilkan oleh perusahaan yang mempunyai
kewajiban jangka pendek yang dapat mewujudkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan
yang baik. (Gunawan, Mukoffi, & Lusita, 2018 :35)

Perusahaan untuk menjalankan operasinya dapat di perlukan pendanaan yang sangat
cukup besar, maka dengan itu perusahaan dapat ketahui perkembangan usahanya dari waktu ke
waktu untuk mengetahui perusahaan mengalami kemajuan atau tidak. Sesuai denganh teori
Gunawan, Mukoffi & Handayan (2017 :25)

Untuk dapat mengetahui hal tersebut pemilik perusahaan dapat melihat perkembangan
laporan arus kas dengan cara mengawasi dan mengendalikan yang merupakan suatu tugas

penting bagi seorang pimpinan. Pada laporan keuangan bagi perusahaan yang merupakan suatu



‘alat penguji’ dari bagian pembukuan, dan dapat melihat kondisi laporan keuangan perusahaan

tersebut.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena di atas, masalah yang dapat di indentifikasikan adalah :

1. Kinerja keuangan Kopersi Serba Usaha (KSU) Daya Guna Mandiri tahun 2016-2019 belum
baik atau belum ideal karena kas bersih dari aktivitas operasi yang bernilai negative dan
berfluktuasi

2. Laba bersih Koperasi Serba Usaha (KSU) Daya Guna Mandiri tahun 2016-2019yang
bernilai negative dan mengalami penurunan.

3. Kas atau Setara Kas Kopersi Serba Usaha (KSU) Daya Guna Mandiri tahun 2016-2019 yang
mengalami penurunan.

1.3.Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti hanya membatasi masalah pada:

Kinerja keuangan Kopersi Serba Usaha Daya Guna Mandiri.

1.4.Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan di atas, maka perumusan masalah pada
penelitian ini yaitu: Bagaimana kinerja keuangan Kopersi Serba Usaha Daya Guna Mandiri jika

diukur dengan menggunakan analisis laporan arus kas?

1.5.Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah Untuk menganalisis dan menilai kinerja
keuangan Kopersi Serba Usaha Daya Guna Mandiri jika di ukur dengan analisis laporan
arus kas.

2. Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat penelitian antara lain :

a. Bagi Kopersi Serba Usaha Daya Guna Mandiri, dapat digunakan untuk mengevaluasi
kebijakan keuangan untuk memberikan umpan balik terhadap perbaikan kinerja keuangan
perusahaan.

b. Bagi penulis, menambah pengetahuan penulis mengenai analisis laporan arus kas.

c. Bagi pembaca dan peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan dan tambahan informasi

bagi pembaca dan sebagai bahan masukan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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